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HUBUNGAN PEMBERDAYAAN PETANI DENGAN KEBERHASILAN 
PROGRAM PENGEMBANGAN KAWASAN AGROPOLITAN DI 

KABUP ATEN SLEMAN 

Olch: 
Supanggyo*) 

Abstract 

O~jec1(f of !he research. lo analysis of agrib11ssines Jystem in the 
A,1!,ropo/itan Dcvclop111e111 Area. The 1'1'll,\' conducted hy using descriptif 
analy tical methode. Basic on this result of research, indicated agric11/tur~ 
input s11h.,y ste111. processing subsystem, marketing subsislem and ogriculture 
supporting sub~y stem still less than optimum. For agriculture production 
subsystem indicated increasing product. From this research 
result.suggestion was increased of agriculture input, processing.marketing, 
and agriculture supporting, with intensif extension, and training. 
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LAT AR RELAKANG 

Pcndahuluan . 
Pcnduduk pedcsaan pad a 

umumnya sampm saat 1111 masih 
mcmpunyai kegiatan mata pcncaharian 
di bidang pcrtanian baik dalam arti 
sempit maupun dalam arti luas yang 
meliputi pertanian tanaman pangan, 
perkebunan, petern:ikan clan pcrikanan, 
termasuk pengelolaan sumbcrclaya 
alamnya. 

lkng.111 kondisi tcrschlll 
Pcmcrimah 111c11gcmb.1ngkan penataan 
ruang kawa .~an untuk dacrah pcrdcsaan 
yang Jiscbul kaw.1sa11 /\grnpulitan, 
yang didcfinisikan sc bagai kawasan 
yang terdiri :.1tas satu atau kbih pusat 
kegiatan system procluk si pertanian dan 
pengelolaan sumberdaya alam tertentu 
yang ditunjukkan oleh adanya 
keterkaitan fungsion al dan hierarki 
keruangan ~atuan si st~m permukiman 
dan sistemAgrobisnis . 

Dengan model agropolitan ini , sistem 
agribisnis menjadi penting untuk 
mendukung pengembangan kawasan 
agropolitan. 

Untuk itu Pemerintah 
mencanangkan program pengembangan 
kawasan agropolitan yang dimulai pada 
tahu11 2002 di 8 (d~lapan) propinsi 
sebagai perintisan, salah satunya adalah 
Kabupaten Steman. 

Penelitian ini untuk mengkaji 
atau mengaPalisi s istem agribisn is pada 
Program Rintisan Pcngcmbn-gan 
Kawasan Agropolitan yang ·celah 
dilnksanakan sejak tahun 2002 di 
Kabupatcn Sleman. 

Rumusan masalah 
Ber'~aitan dengan program 

tersebut disusunlah rumusan masalah 
sebagai berikut : Sejauh mana sistem 
agribisnis clapat c\ilaksanakan di Du,~rah 
Program Pengembangan Kawasan 
Agropolitan? 

• : DJ.>scn p.,Ja Juru sa11 l'cn~ 11luha11 dan Ko 1111111 ikas1 l'1:r1 a11i a11 Fnk ullas l'c r1a11 ia11 UN S 
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Tujuan pcnclitian 
· Mengkaji/menganalisis sistem 

agribisnis · di daerah Program 
Pengembangan Kawasan Agropolitar 

LANDASAN TEORI 

Pembangunan ( Nasional) 
Untuk mengejar 

keterting6alannya, negara berkcmbang 
menerapkan konsep paradigma 
pertumbuhan(growth paradigm), dengan 
ditandai meningkatnya pertumbuhan 
pendapatan nasional(gross national 
product), yang didukung kebijaksanaan 
investasi , transfer teknologi d:m 
perdagangan menuju era industrialisasi. 

Pelaksanaan pembangunan di 
negara berkembang dcng:m str,1tcgi 
pertumbuhan ekonominya, dengan 
peningkatan GNP tidak menjamin 
meratanya distribusi pt!ndapatan 
nasional, dan harapan " trickle down 
effixt" temyata tidak memberikan 
konstribusi pada rnasyarakat lapis 
bawah. 

Pembangunan Perdesaan 
Pembangunan perdesaan 

merupakan bagian integral dari 
pembangunan nasional yang 
menitikbcratkan pembangunan ekonomi 
sekaligus sumberdaya manusia. Tujuan 
dari pembangunan perdesaan menurut 
Ravik Karsidi (2003) adalah usaha 
meningkatkan taraf hidup masyarakat 
perdesaan melalui peningkatan 
pendapatan ekonomi melalui 
pengembangan bidang industri yang 
seimbang dengan pertanian. 
Selanjutnya Sunyoto(2003) berpendapat 
pembangunan perdesaan dapat dikemas 
dalam bentuk: 
I. Pembangunan pertanian (ogricultural 
development), yaitu mcningkatkan 
output dan pendapatan melalui 
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peningkatan produksi pertanian yang 
dianggap sangat strategis, knrena tidal<. 
hanya diperlnkan untuk mencukupi 
pangan di desa maupun kota, tetapi juga 
untuk memenuhi kcbutuhan inclustri 
kecil dan kerumahtar.ggaan, serta 
menghasilkan produk pertanian ekspor 
yang dibutuhkan negara maju. 
2. Inclustrialisasi peclesaan(rura/ 
i11d11triali:rntio11), yang tu_jw :nnya adalah 
rncngembangkan industri kecil clan 
kerajinan. Industrialisasi pedesaan 
merupakan alternati r yang ~angat 
strategis bagi upay.i mL'njawab 
pcrsoalan scmakin scmpitnya rata-rata 
pemilikan clan pcnguasaan lahan di 
pedesaan serla kctcrbatasan clastisita 
tenaga ke1:ja. 
3. Pcmbangunan masyarakat dcsa 
tcrpaclu(intcgritcd rural dcvclopmcnt) 
yang tujuannya mlalah meningka tkan 
produktivitas, memperbaiki kualitas 
hidup penduduk pedesaan serta 
memperkuat kemandirian. 
4. Strategi pusat pertumbuhan(growth 
centre strategy) adalah model 
pendekatan dengan cara 
mengembangkan pasar didekat desa. 
Pasar ini difungsikan sebagai pusat 
penampungan basil produksi desa, 
sekaligus sebagai pusat informasi yang 
berkaitan dengan kebutuhan konsumen 
dan produsen, kehendak k.onsumen dan 
kemampuan konsumen yang lazim 
disebut dengan the centres of 
demonstration effect of consumer 
goods. 

Selanjutnya menurut United 
Nations ( 1979), pembangunan 
perdesaan adalah strategi untuk 
mcningkatkan kchidupan ekonomi dan 
social masyarakat miskin, sedangk.an 
menurut Office of the Deputy Prime 
Minister Republic or United Kingdom 
(2004 ), pc111b,mgu11.111 pcrdcsaan 
cliarnhkan untuk meningkntkan taraf 



hidup yang layak, tempat tinggal yang 
layak. pcrtumbuhan ekonomi yang tcrus 
1111:11crus dc11g;111 111dakuka11 
diversifikasi. 

(http://relawandesa . word press.corn/200 
9/0 l/20/apa-itu-

agropolitan%E2%80%A6/7/22/2010) 

Agropolitan dan Agribisnis 
Ka was an perdesaan adalah 

wilayah yang mempunyai kegiatan 
utama pertanian, termasuk pengclolaan 
sumberdaya alam, pelayanan Jasa 
pemerintahan, pelayanan social dan 
kegiatan ekonomi ,seperti yang tertuang 
dalam UU No. 26 tahun 2007, tentang 
penataan ruang, kawasan agropolitan 
didefinisikan sebagai kawasan yang 
terdiri atas satu atau Iebih pusat 
kegiatan pada wilyah perdesaan sebagai 
sistem produksi pertanian dan 
pengelolaan sumberdaya alam tertentu 
yang ditunjukkan oleh adanya 
keterkaitan fungsional dan hierarki 
keruangan satuan sistem permukiman 
dan sistem agrobisnis. Menurut 
W.David Downey ( 1987 ). Agribisnis 
dibagi mcnjadi tig:1 scktor yang saling 
tcrgantung s,.:c;1ra ckonomis. Scktor 
terscbut adalah scktm input, produksi 
dan sektor keluaran. 

Berkaitan dengan hal tersebut 
Rustiadi dan Sugimin (2007) 
mengemukakan bahwa sistem agribisnis 
terdiri dari sub-sistem pengadaan sarana 
produksi pertanian. sub-sistem 
produksi, sub-sistern pengolahan, dan 
sub-sistem pemas.iran serta sub-sistem 
penunjang. 

Kawasan agropolitan merupakan 
kawasan perdcsaan yang secara 
fung :;ional merupakan kawasan dengan 
kegiatan utamanya adalah sektor 
pertanian. Untuk mcndukung 
pcmhangunan kawasan agropolitr111 
rnenurul Rustiadi dan Sugirnin P(2007), 
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diperlukan tahapan yang berkaitan 
dengan mobilisasi sumberclaya lahan, 
mohilisasi sunibcrdaya manusia, 
rnobilisasi sumberdaya teknologi dan 
modal, mekanisme operasional 
peningkatan sumberdaya sosial dan 
kelembagaan. 

Suatu wdayah disebut kawasan 
agropolitan apabila memenuhi criteria 
sebagai berikut : 
I. W.emiliki kornoditas produk 
pertanian unggulan 
2. Memiliki daya dukung dan potensi 
fisik yang baik, seperti lahan, kesuburan 
lahan, ketinggian lahan yang cocok 
untuk komoditi unggulan. 
3. Luas Iahan harus dapat memenuhi 
untuk mencapai skala ekonomi 
(Economic of scale )dan cakupan­
ekonomi (Economic of scope) 
4. Tersedianya dukungan sarana dan 
prasarana, seperti pasar, jalan desa, 
irigasi, terminal listrik . 

Dalam implementasinya menurut 
Ernan rustiadi dan Sugimin P (2007) 
tujuan program Agropolitan antara lain 
yaitu: 
I. Mcnrnksimalkan la!rnn 
2. Meningkatkan produktivitas · 
pertanian 
3. Melaksanakan konservasi 
sumberdaya alam 
4 . Meningkatkan kebijakan iklim usaha 
5. Meningkatkan kesempatan dan 
kemampuan berusaha , 

Berkaitan dengan sistem 
agribisnis, temuan penelitian yang 
dilakukan Pranoto,2005 (dalam Ernan 
Rustiadi dan Sugimin: Agropolit.an 
membangun Ekonomi perdesaan,2007) 
mengemukakan bahwa sistem agribisnis 
yang di kawasan Agropolitan Belik­
Pulosari , Pemalang, pada sub-sistem 
prod11ksi, kegiatan produksi pertanian 
yang utama aclalah pertanian tanaman 
hortikultura tcrutama sayuran. 



r 
r 
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Komoditas yang diusahakan adalah : 
kobis, cabai merah, bawang daun, cabai 
rawit, tomat dan n.:mas. Komoditas 
unggt.lan adalah kobis dan cabai merah 
karena merupakan komoditas yang 
ditanam cukup luas dibanding dengan 
tanan1an lainnya. 

Sistem budidaya pertanian 
hortikultura yang diterapkan petani di 
kawasan ;ni sudah sangat maju. Petani 
sudah terbiasa menggunakan mulsa 
plastic hitam perak pada setiap 
penana1nan. 

Polatanam petani adalah pola 
tanam monokultur dengan system 
tumpang gilir, yaitu cabai, kubis,sawi 
dan bawang daun. Kemudian untuk sub­
sistem pengolahan untuk produk 
hortikultura belum berkembang. Petani 
mcnjual produk usaha taninya masih 
dalam bentuk segar. Penanganan pasca 
panen yang dilakukan hanya sebatas 
penyortiran untuk memisahkan produk 
cacat atau yang terserang penyakit 
dengan produk yang dianggap 
berkualitas, serta pengepakan untuk 
memudahkan pengangkutan ke tempat 
pemasaran. 
Sub-sistem penunjang dalam sistem 
agribisnis antara Iain adalah Lembaga 
Keuangan Bank Umum yang terdapat 
ditingkat kecamatan. 

Sedangkan Bank Perkreditan 
Rakyat telah ada empat unit di 
Kccamatan Pulosari <lan tiga unit di 
Kecamatan Belik.Lembaga keuangan 
yang ad~ ini telah dimanfoatkan oleh 
petani walaupu1 : belum seluruh petani 
memanfaatkannya.Sebagian petani 
ma5ih menggunakan modal sendiri 
dalam menjalankan usaha taninya. 
Keengganan petani menggunakan jasa 
perbankan katanya bunganya masih 
dirasakan cukup tinggi dan prosedurnya 
masih rumit. 
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Lembaga penyuluhan yang ada 
belum berfungsi secara optimal/ belum 
dirasakan manfaatnya oleh petani secara 
umum. Distribusi dan pasar pada 
Kawasan Agropolitan yang meliputi 
Kecamatan Belik clan Pulosari memiliki 
delapan pasar yang menjadi tempat 
produk pertanian unggulan. Pasar 
Gombong aclalah tempat didirikannya 
Sub Terminal Agribisnis( STA). 

Pasar ini merupakan pasar utama 
dimana petani menjual produknya 
langsung ke pengepul/tengkulak. 
Pengepul besar memasarkan produknya 
ke pasar luar kabupaten. 

Dalam temuan penelitian yang 
dilakukan oleh Pranoto(2005) ini tidak 
dikemukakan tentang sarana produksi 
pertanian yang menyangkut 
bibit,pupuk,pctisida d:111 p1.:ralatan 
pcrtanian. 

Kcranglrn bcrfikir 
Suatu wiLlyah pengembangan 

kawasan agropolitan yang sudah 
berhasil, memiliki ciri-ciri sebagai 
berkut: 
1. Adanya pusat perclagangan dan 
transportasi pertanian( agricultural 
tradeltransportCentre ) 
2. Tersedia jasa pendukung pertanian 
(agricultural support services), seperti 
perbankan, koperasi, penyedia sarana 
produksi 
3. Pasar konsurm:n produk non 
pertanian 
4. Aclanya pusat inclustri perlanian 
5. Penyedia pekerjaan non pcrtanian 
Disamping itu terseclia pula unit-unit 
kawasan pengcmba1,~an yang 
mencakup : 
l .Pusat produksi pertanian (agricultural 
production) 
2. lntensifikasi pertani:.111 (agrirnlt11ra/ 
intensification) 
3. Produksi tanaman siap jual 



Selanjutnya terdapat sektor unggulan 
yang merupakan : 
1. Sektor unggulan yang berkembang 
yang didukung oleh sector hilir 
2. Mempunyai skala ekonomi yang 
memungkinkan untuk c'. ikembangkan 
dengan berorient:.1si ekspor. 
3. Kegiatan agribisnis b:myak 
mclih:.1tkan masyarakat 
Dalam kawasan agropolitan. system 
agribisnis mcrupakan foktor yang sangat 
pen ting untuk mcndorong bcrhasi lnya 
Program Pengembangan Kawasan 
AgropoHtan mcngingat sector pertanian 
menjadi andalan chlam kawasan ini. 
Kunci keberhasilan Program 
Pengembangan Kawasan Agropolitan 
tergantung dari bcrfungsinya system 
agribisnis serta juga harus memiliki 

Pwgram pengembangan 
Kawasan Agropolitan 

- Pcnycc.lia j~1sa pcndukung pcrtanian 
- Intcnsilikasi pcrtanian 
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system kelembagaan yang mendt1kung 
berkembangnya agropolitan seperti 
organisasi petani, organisasi produsen 
agribisnis, sarana dan prasarana. 

Berdasarkan teOi·i yang dikemukak~n 
didepan tentang agropolitan dan 
system agribisnis, dapatlah dibuat 
skema kerangka berfikir sebagai 
berikut : 

- Pusat produksi tanaman unggulan 
- Mcmiliki saran:., dan prasarana Untuk mcndukung kegiatan pertaniai1 
- Kcgiawn agribisnis yang banyak melibatkan penduduk lokal 

Sistim Agribisnis J\gropulitan : 
I . S11h Si ·,I im S:1r:rn:1 

l\:r1a11i :111 
2. Sub ~istirn Pr, iduksi 
1. Suh sisti111 pc11g_lll:1h:111 

petani 
4. Sub sistim Pemasaran 
5. Sub Sistim Penunjang 
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Kehcrhasilan Program 
Pcngcmbangan: 

I . l\:11i11g.kala11 l'ruduksi l. lsalw 
2. l\:ningkatan kcmarnpuan 

usaha 
3. Mengembangkan Agribisnis 
4. Peningkatan pendapatan 

petani 
5. Mengembangkan komoditas 

unggualan 



METODOLOGI PENELITIAN 

Mctodc pcnclitian 
Penelitian m1 n:~nggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan 
deskriptif analitik, yaitu 1m:tode yang 
m.emusatkan pada pemecahan masalah, 
data disusun kemudian dianalisa ( 
Surakhmad, 1989 ). Pelaksanaan 
penelitian dengan me:1ggunakan metode 
survey, data dikumpulkan, dianalisis 
untuk menganalisa masalah. 

Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian dipilih 

Kabupall'.11 Sk111a11 karl'.na pada 1ahu11 
2002 dipilih sebagai rintisan program 
pengemb.mgan kawasan agropolitan 
(Ernan Rustiadi dan Pranoto 2007 ). 
Selanjutnya dipilih kecamatan yang 
tela!1 melaksanakan rintisan program 
pengembangan kawasan agropolitan. 
Untuk itu kecamatan yang tclah 
melaksanakan progran1 rintisan 
pengembangan kawasan agropolitan 
adalah kecamatan Turi 

Metode pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakuk1n 

deng .. rn cara observasi, wawancara, dan 
pengumpulan catatan yang ada 
kaitannya deng.m program t~rsebut. 
Data yang dikumpulkan meliputi data 
primer, dan data sekunder. 

Mctodc aarnlisis <lata 
Untuk menganalisis data 

digunakan model statistic dengan 
anali~is tabulasi silang, data 
dikumpulkan, disusun , diolah, dan 
disimpulkan. 
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HASIL DAN PEMllAHASAN 

Ciri-ciri Program Pcngcmbangan 
Kawasan Agropolitan 

Program pengemhangan kawasan 
agropolitan harus mengacu pada ciri-ciri 
khusus yang telah ditentukan sebagai 
daerah pengembangan kawasan 
agropolitan. 

13crdasar kritcria atau cm-cm 
kawasan a6ropolitan terse but, 
berdasarkan pengamatan clan data yang 
dikumpulkan, secara ringkas kegiatan 
pengembangan kawasan agropolitan di 
Kabupaten Sleman dapat dijelaskan 
dengan acla clan tidaknya Cll'l-Ctn 

ll'.rsd1L1I. 

Apabila ciri-ciri terscbut dapat 
clipenuhi, maka Kabupalcn tcrscbut 
dapat dikatakan sebagai dacrah kaw:.san 
agropolitan. Tetapi apabila belum 
memenuhi ciri-ciri scpcrti yang telah 
dikemukakan diatas. maka kabupaten 
terscbut bdum dapal uikatakan sebagai 
kawasan agropolitan. 
Ciri-ciri khusus yang dirniliki adabh: 
1. mempunyai pusat agropulitan 
2. unit-unit kawasan pengembangan 
3. terdapatnya sektor unggu '.an 
4. kelembagaan yang mendukung 
5. dan tcrscdiany:.1 sarana dan 
prasarana. 

Dari data yang diperoleh 
dilapangan (data sekunder) 
menunjukkan, sebagian bcsar 
pcrsyaralan yang harus dipl·trnhi untuk 
menjadikan sualu wil:1yah r.1cmpunyai 
ciri-ciri kawasan agropolitan belum 
seluruhnya terpcnuhi. Pada kawasan 
pengembangan yang bclum ada yaitu 
pusat procluksi pertanian. Sec!angkan 
yang menyangkut sektor unggulan 
nampaknya telah dipenuhi. Kemuclian 0 



yang berkaitan dengan kelernbagaan, 
terutama yang berkaitan dengan 
pertanian, nampaknya juga telah 
terpem:hi . Demikian pula yang 
berkaitan dengan kebutuhan sarana dan 
prasarana. 

Dari persyaratan kriteria 
agropolitan tersebut, sebagian besar 
telah dipenuhi oleh Kabupaten Sleman. 
Untuk itu perlu didorong agar 
kekurangannya dapat direalisasikan 
yaitu pusat i11dustri pertanian, pusat 
produksi pertanian dan organisasi 
produsen Agribisnis. 

SISTEM .\.GRIBISNIS 
Sub-sistcm Sarana prasarana 
produksi pcrtanian 
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menyediakan bcnih, pupuk dan 
pestisida. 

Di lokasi penelitian hanya ada 
satu KUO yang wilayahnya meliputi 
seluruh kecamatan. Pada umurnnya 
petani menyatakan terutama persediaan 
pupuk kadang kala kurang memadai, 
sehingga petani rnencari pupuk diluar 
dacrah . Namun dengan adanya program 
penggunan pupuk organik yang berasal 
dari kotoran hcwan ini pdani nH.:11<.:oba 
menggunakan pupuk sebagai pelengkap 
pupuk kimia ( urea ). 

Seclangkan kcbutuhan benih untuk 
usaha taninya tidak mengalami 
kesulitan, karena tcrscclia cukup yang 
berasal dari kios-kios pcrtanian. 
Prasarana produksi pertanian y~rng 
t•~rdiri dari alat-alat pertanian diketahui 
seperti yang tcrcantum pada tabel 
dibawah ini . 

Sarana produks1 pertanian di 
Kawasan Agropolitan ini sebgian besar 
masih <litangani oleh KUO yang 
Tab I 1 J lah d' K e um prasarana pertaman I ec . T · K b aten Sleman un a up, 

No. Macam Jumlah (unit) 

I. Traktor roda dua 17 
2. A.plikator l) ., 

Hand Sprayer 273 .) . 
4. Emposan tikus 15 
5. Pomp..i air 28 
6. RMU 24 
Sumber: Kabupaten Sleman dalam angka, 2008 Berdasarkan penjelasan dari penyuluh pertanian di kawasan agropolitan ini dan tokoh masyarakat serta kclompok aclalah tanaman hortikultura. Di tani setempat, prasarana ini dirasa masih l..awasan 1111 yang paling dominan kurang mengingat luasnya wilayah adalah salak poncloh cl .. 111 salak gading. kecamatan tersebut. Jumlah produksi yang dihasilkan untuk 

Sub-sistem produksi pcrtanian 
Kegiatan produksi pertanian yang 

paling utama sebagai unggulan produk 

tanman salak ini dapat dilihat pada tabel 
2. 

Tabe . Kb SI I . ,004 1 008 
I 2. Produksi salak di Kecamatan Tun, a upaten eman ( an ta rnn _ --No Macam Salak Prodi( kw)2004 Prod(ku) 2008 Kcnaikan % 

1. Salak pondoh 193 .142 292.609 50 
2. Salak p_ading 1.139 1.487 20 --------3. Salak biasa 44. 122 42 . 151 -0,9 
Sumher: Kabupaten Steman dalam angka, 2008 
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Dari tabel 2. diketahui produksi 
paling banyak adalah salak pondoh, 
sedangkan salak gading produksinya 
paling rendah diantara produk salak 
yang lain. 

Berkaitc\n dengan produksi salak 
pondoh yang cukup dominan didaerah 
mi, maka produk unggulan yang 
diandalkan untuk Kab.Sleman 
khususnya Kecamatan Turi adalah 
Salak pondoh. Dalarn kurun waktu 
empat tahun salak pondoh cenderung 
meningkat 50 %,salak gading 
meningkat 20% dan salak biasa 
menurun. Peningkatan salak pondoh 
disebabkan adanya perluasan areal 
penanaman, yang dulunya sawah 
dijadikan kebun untuk ditanami salak 
pondoh. 

Kendala utama dalrn usaha tani 
salak pondoh ini adalah rnasalah air. 
Apabila air tiuak cukup maka kualitas 
salak yang dihasilkan kurang 
memuaskan. 
Sub-sistcm pcngolahan 

Sub-sistem pengolahan untuk 
produk unggulan(salak pondoh), di 
kawasan agropolitan pacla umumnya 
belum bcrlmnbang. Pct~ni mcnjual 
produknya rnasih dalam bentuk segar. 

Penanganan pasca panen yang 
dilakukan baru scbatas pcnyortiran 
untuk memisahkan produk yang kurang 
baik, scrta pcngcpakan yang rapi 
apabila produk tersebut akan dijual ke 
lain kota atau di ekspor.Produk salak 
terscbut dikelompokkan pada katcgori 
baik, sedang dan kurang baik. Salak 
yang dikatcgorikan baik hnrganyn lcbih 
tinggi dari salak yang kurang baik. 
Sub-sistcm pcmasaran 

Kawasan agropulitan di da1.:rah ini 
(Kecamatan Turi) hanya memiliki dua 
pasar umum, dan satu pasar desa.Dalam 
memasarkan basil pertaniannya(salak 
pondoh),petani dapt mcmbawn kc pasar 
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desa, pasar umum, atau didatangi oleh 
tengkulak, atau dijual sendiri dipinggir 
jalan( Jalan Jogja-Magelang), karena 
jalur ini cukup banyak dilewati oleh 
turis domestik atau mancanegara, yang 
singgah membeli salak untuk oleh-oleh 
atau sekedar dimakan diperjalanan. 

Pemasaran sal ak pondoh ini tidal.< 
terbatas hanya di pasarkan pada pasar 
Iuka!, tetapi juga dipasarkan sampai 
Jogyakarta,Solo dan kota-kota besar 
lainnya. 
Sub-sistem Penunjang 

Sub-sistem penunjang yang ada 
didaerah kawasan agropolitan ini antara 
lain . lembaga keuangan, baik Bank 
pemerintah( BRI) atau swasta 
(BPR).Sebagian petani · didaerah ini 
sudah memanfaatkan jasa bank untuk 
menambah modal dalam usaha taninya. 
Mereka yang enggan memanfaatkan 
jasa bank karena merasa bunganya 
masih tinggi dan prosedurnya kurang 
tahu. 
Sistem penyuluhan sudah berfungsi 
namun belum optimal. 

KESIMPULAN 

I. Sub-sistem sarana Pertaniai1 
Bel um seluruhnya sarana 

pertanian dipenuhi, seperti pupuk yang 
kadang-kadang langka, air yang tidak 
cukup, pupuk organik yang masih 
menclatngkan dari dacrah lain sehingga 
produksi unggulan didaerah ini belum 
mencapai optimal. 
2.Sub-sisttm produksi 

Walaupun sarana produksi masih 
belum memenuhi kebutuhan namun 
produksi cenderung meningkat, yang 
berati pendapatan 1111.:ningkat. 
3. Sub-sistcm Pengolahan 

Pada umumya petani masih 
menjual produk segar, sehingga produk 



yang dihasilkan belum mempunyai nilai 
tambah. 
4. Sub-sistem pemasaran 

Sebagian besar produk masih 
dijual ke pasar desa atau kl!camatan, 
walaupun juga ada yang dijual dilain 
ka~upaten. 
5. Sub.sistem penunjang 

Sistem penunjang masih belum 
dimnfaatkan oleh sebagian besar petani 
di kawasan agropolitan. 
Dari uraian kesimpulan ini apabila 
dikaitkan dengan keberhasilan program 
pengembangan kawasan agropolitan( 
peningkatan produksi pertanian, 
peningkatan pendapatan 
petani,mengembangkan komoditas 
unggulan, meningkatkan kemampuan 
berusaha,mengembangkan agribisnis) 
,program tersebut, walaupun masih ada 
sebagian sub-sistem yang belum 
berjalan secara optimal, ada 
kecenderungan program tersebu dapat 
dicapai. 

SARAN 
Agar program penGembangan 

kawasan agropolitan dapat dicapai perlu 
peningkatan fungsi Sub-sistern terutama 
pengolahan,pemasaran dan penunjang. 
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